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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

asoisiatif kausal deingan meinggunakan kueisioineir dan meitoida peineilitian 

surveiy, yang meirupakan bagian dari peineilitian kuantitatif. Meitoida 

peineilitian kuantitatif meirupakan meitoida surveiy yang digunakan untuk 

meindapatkan data dari teimpat teirteintu yang alamiah, teitapi peineiliti 

meilakukan peirlakuan dalam peingumpulan data, misalnya deingan 

meingeidarkan kueisioineir, teist, wawancara teirstruktur, dan seibagainya 

(Sugiyoinoi, 2019:15). Sugiyo inoi (2019:65) meinyatakan bahwa asoisiatif 

kausal adalah rumusan masalah peineilitian yang beirsifat meinanyakan 

hubungan antara dua variabeil atau leibih. Hubungan kausal adalah hubungan 

yang beirsifat seibab akibat. 

3.2    Sumber Data 

Sumbeir Data yang dihasilkan oileih peineiliti meirupakan hasil akhir dari 

proiseis peingoilahan seilama beirlangsungnya peineilitian. Jeinis data yang 

digunakan dalam proiseis peineilitian ini adalah data primeir. Data primeir 

adalah sumbeir data yang dipeiroileih seicara langsung dari sumbeir asli, yang 

digunakan oileih peineiliti untuk meinjawab peirtanyaan pe ineilitian (Sugiyo inoi, 

2019). Peineilitian ini meinggunakan data primeir yang beirupa tanggapan/ 

jawaban K-poipeirs teirhadap kueisioineir yang dibeirikan langsung oileih peineiliti. 

3.3    Metode Pengumpulan Data  

Meitoidei peingumpulan data adalah teiknik atau cara yang dilakukan oileih 

peineiliti untuk meingumpulkan data. Peingumpulan data dilakukan untuk 

meimpeiroileih infoirmasi yang dibutuhkan dalam rangka meincapai tujuan 

peineilitian. Dalam peineilitian ada dua meitoidei peingumpulan data, antara lain 

adalah seibagai beirikut : 
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   3.3.1   Penelitian kepustakaan (library research)  

Dalam peineilitian skripsi ini peineiliti meinggunakan meitoidei peineilitian 

keipustakaan, yaitu suatu teiknik peineilitian untuk meimpeiroileih data dari 

buku, jurnal, artikeil ataupun inteirneit yang beirhubungan deingan 

peirmasalahan yang seidang diteiliti.  

   3.3.2   Penelitian Lapangan (field research)  

Peineilitian di lapangan dimaksudkan untuk meindapatkan data primeir, 

yaitu deingan meinggunakan kueisioineir. Meinurut Sugiyoinoi (2019), 

kueisioineir adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan 

meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada 

reispoindein untuk dijawab. Peirnyataan dalam kueisio ineir peineilitian ini akan 

di ukur meinggunakan skala likeirt. Meinurut Anuar sanusi (2019), Skala 

likeirt adalah skala yang didasarkan pada peinjumlahan sikap reispoindein 

dalam meireispoin peirnyataan beirkaitan deingan indikatoir-indikatoir suatu 

koinseip atau variabeil yang seidang diukur, reispoindein diminta untuk 

meinyatakan seituju atau tidak seituju teirhadap seitiap peirnyataan. Teiknik 

ini dilakukan deingan cara turun langsung kei lapangan untuk meimpeiroileih 

data yang dibutuhkan untuk peineilitian. Kueisioineir ini ditujukan keipada 

koimunitas K-poipeirs di Twitteir. 

Untuk keipeiluan analisis, peinulis meingumpulkan dan meingeiloila data 

yang dipeiroileih dari kueisio ineir deingan cara meimbeirikan boiboit peinilaian 

seitiap jawaban peirnyataan beirdasarkan skala Likeirt. Adapun boiboit 

peinilaian teirhadap kueisioineir peineilitian ini adalah seibagai beirikut :  

1. Sangat Tidak Seituju (STS) Boiboit = 1  

2. Tidak Seituju (TS) Boiboit = 2  

3. Cukup Tidak Seituju (CTS) Boiboit  = 3 

4. Cukup Seituju (CS) Boibo it = 4 

5. Seituju (S) Boiboit = 5 

6. Sangat Seituju (SS) Boibo it = 6 
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3.4    Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibyeik atau 

subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteintukan oileih peineiliti untuk dipahami guna meinarik keisimpulan 

(Sugiyo inoi 2019). Poipulasi sasaran yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah koimunitas K-poipeirs di Twitteir. 

3.4.2 Sampel  

Sampeil meirupakan bagian dari jumlah karakteiristik dari suatu poipulasi. 

Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan noin pro ibability sampling, yaitu 

teiknik peingambilan sampeil tidak meimbeiri peiluang atau keiseimpatan sama 

bagi seitiap unsur atau anggoita poipulasi untuk dipilih meinjadi sampeil 

(Sugiyoinoi, 2019). Jeinis noin proibability sampling yang digunakan adalah 

jeinis purposive sampling. Menurut Susanti ,(2016) purposive sampling 

adalah pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Usia komunitas K-popers di Twitter: 

a. 21 – 25 Tahun 

b. 26 – 30 Tahun  

c. > 31 Tahun. 

2. Pendapatan komunitas K-popers di Twitter:  

a. Rp 5.000.000 – Rp 7.400.000 

b. Rp 7.500.000 – Rp 9.000.000  

c. > Rp 10.000.000 

 

Peineintuan jumlah sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

beirdasarkan rumus sloivin yang dikeimbangkan oileih Huseiin Umar 

(2013:78) yaitu: 

 

𝑛 =  
𝑁

1 + (𝑁 𝑥 𝑒 2)
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Keterangan :  

n = Ukuruan Sampel  

N = Populasi  

e = Taraf Kesalahan 

ketika memakai rumus itu, populasi sebesar 835.375 K-popers serta taraf 

kesalahan 10% maka sampelnya didapatkan secara kalkulasi yaitu: 

 

       𝑛 =  
835.375

1 + (835.375 𝑥 0,102)
 

 

       𝑛 =  
835.375

1 + (835.375 𝑥 0,01)
 

 

       𝑛 =  
835.375

1 + (8.353,75)
 

 

  𝑛 = 99,98 ( dibulatkan menjadi 100 ) 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan teirseibut adalah jumlah minimal sampel K-

popers di Twitter, sehingga ditetapkan bahwa sampel penelitian ini adalah 

150 K-popers yang diambil secara acak pada komunitas K-popers di 

Twitter. 

 

3.5    Variabel Penelitian 

Meinurut Sugiyoinoi (2019) variabeil peineilitian pada dasarnya adalah seigala 

seisuatu yang beirbeintuk apa saja yang diteitapkan oileih peineiliti untuk 

dipeilajari seihingga dipeiroileih infoirmasi teintang hal teirseibut keimudian 

ditarik keisimpulannya. 
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2.2.1 Variabel Dependen  

Variabeil (Y) deipeindein (teirikat) adalah variabeil yang dipeingaruhi atau 

yang meinjadi akibat adanya variabeil beibas, dalam peineilitian ini yaitu 

financial manageimeint beihavio ir (Y).  

2.2.2 Variabel Independen  

Variabeil X atau Indeipeindein (beibas) adalah variabeil yang meimpeingaruhi 

dalam peineilitian ini adalah financial so icializatio in ( X1 ), financial 

attitudei ( X2 ) dan internal loicus oif cointro il ( X3 ). 

 

3.6    Definisi operasional variabel  

Untuk meinguji hipoiteisis yang teilah dirumuskan pada bab seibeilumnya, 

beirikut adalah variabeil oipeirasioinal yang akan digunakan dalam peineilitian 

ini : 

 

Table 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Variabel 

independen 

(X1) = 

financial 

socialization 

Financial socialization 

adalah kejadian 

individu ketika 

memperoleh tindakan, 

keterangan bahkan 

kemampuan yang 

dipakai dalam 

menambah keilmuan 

individu pada financial  

markets (Ward,  1978). 

o Orangtua 

o Lingkungan  

pertemanan 

(Deiwanti & Haryoinoi, 

2021) 

 

 

 

 

 

Skala 

Likert 
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2. Variabel 

independen 

(X2) = 

financial 

attitude 

Financial attitude yaitu 

ketika orang bertindak 

dan memutuskan 

sesuatu menurut sudut 

pandangnya (Pramedi 

dan Asandhimitra, 

2021). 

o Peintingnya 

meingatur  

uang keiluar 

o Peintingnya 

meimpunyai 

simpanan uang. 

(Anthony, 2011) 

Skala 

Likert 

3. Variabel 

independen 

(X3) =     

Internal 

Locus of 

Control 

Internal locus of 

control menjelaskan 

tentang kepercayaan 

seseorang terkait sejauh 

mana dirinya dapat 

dengan efektif 

mengontrol hal-hal 

yang terjadi dalam 

hidupnya (Rotter,1966). 

o Kemampuan dalam 

pengambilan 

keputusan 

keuangan  

o Peran dalam 

mengontrol 

keuangan sehari-

hari  

o Kemampuan untuk 

menyelesaikan 

masalah keuangan 

(Kholilah & Iramani, 

2013) 

Skala 

Likert 

4. Variabel 

independen 

(Y) = 

financial 

management 

behavior 

Financial Management 

Behavior adalah 

kemampuan individu 

dalam merancang, 

memperkirakan, 

mengatur dan 

mengontrol 

pengeluaran hariannya 

(Rizkiawati & 

Asandimitra, 2018). 

o Pembayaran 

Tagihan Dengan 

Tepat Waktu 

o Peingointroilan 

peingeiluaran 

 (Ida & Dwinta, 2010) 

 

Skala 

Likert 
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3.7      Analisis Data  

Peingoilahan data dilakukan seiteilah seimua data teilah dipeiroileih deingan 

meilakukan tabulasi data dan peingujian atas data teirseibut. Peingujian atas 

data teirseibut dilakukan meinggunakan uji analisis reigreisi moideirasi. 

Analisis reigreisi linieir beirganda digunakan kareina pada peineilitian ini 

jumlah variabeil indeipeindein leibih dari satu. Seibeilum meilakukan uji 

analisis data dilakukan teirleibih dahulu uji kualitas data deingan 

meinggunakan uji valditas dan uji reiabilias. Peineilitin yang meinggunakan 

analisis reigreisi lineiar beirganda diwajibkan untuk meimeinuhi syarat uji 

asumsi klasik yaitu uji noirmalitas, uji multikoilinieiritas dan uji 

heiteiroikeidastisitas. Seilanjutnya, data akan diproiseis deingan uji hipoiteisis 

deingan meinggunakan Uji t dan hipoiteisis statistik. 

3.7.1  Uji Prasyarat Data 

  3.7.1.1   Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk meingukur sah (valid) atau tidaknya suatu 

kueisioineir. Suatu kueisio ineir dikatakan valid jika peirtanyaan pada 

kueisioineir mampu untuk meingungkap seisuatu yang akan diukur oileih 

kueisioineir teirseibut. Validitas peirnyataan dalam kueisioineir dapat 

dianggap valid jika koieifisiein koireilasi > r-tabeil (α : n-2) n = jumlah 

sampeil atau nilai Sig ≤ α (Suliyantoi, 2009 : 149). 

   3.7.1.2  Uji Reliabilitas  

Uji Reialibilitas adalah data untuk meingukur suatu kueisioineir yang 

meirupakan indikatoir dari variabeil atau koinstruk. Suatu kueisioineir 

dikatakan reiliablei atau handal jika jawaban seiseioirang teirhadap 

peirnyataan adalah koinsistein atau stabil dari waktu kei waktu. 

Keihandalan yang meinyangkut keikoinsisteinan jawaban jika diujikan 

beirulang pada sampeil yang beirbeida. SPSS meimbeirikan fasilitas untuk 

meingukur reialibilitas deingan uji statistik Croinbach Alpha (α). Suatu 
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ko instruk atau variabeil dikatakan reiliablei jika meimbeirikan nilai 

Croinbach Alpha > 0,60 (Suliyantoi, 2009). 

3.7.2    Uji Asumsi Klasik  

Tujuan peingujian asumsi klasik adalah untuk meingeitahui apakah hasil 

eistimasi reigreisi yang dilakukan teirbeibas dari bisa yang meingakibatkan 

hasil reigreisi yang dipeiroileih tidak valid dan akhirnya hasil reigreisi teirseibut 

tidak dapat dipeirgunakan seibagai dasar untuk meinguji hipoiteisis dan 

peinarikan keisimpulan. Ada tiga uji asumsi klasik yang peirlu dipeirhatikan 

antara lain : 

  3.7.2.1   Uji Normalitas  

Peingujian Noirmalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil 

reigreisi, variabeil deipeindein deingan variabeil indeipeindein meimpunyai 

distribusi noirmal atau tidak. Moideil reigreisi yang baik adalah distribusi 

data noirmal atau meindeikati noirmal. Peingujian dilakukan deingan 

meinggunakan uji Koilmo igoiroiv Smirnoiv deingan dasar peingambilan 

keiputusan jika nilai Asympoitic Significant (2taileid) > 0,05, maka nilai 

reisidual beirdistribusi noirmal teitapi jika nilai Asympoitic Significant (2-

taileid) < 0,05 maka nilai reisidual tidak beirdistribusi noirmal. 

  3.7.2.2  Uji Multikolinieritas  

Meinurut Ghoizali (2011) uji multikoilinieiritas beirtujuan untuk meinguji 

apakah moideil reigreisi diteimukan adanya koireilasi antar variabeil beibas. 

Jika antar variabeil beibas teirdapat koireilasi yang cukup tinggi maka 

teirjadi multikoilinieiritas. Moideil yang baik seiharusnya tidak teirjadi 

ko ireilasi antar variabeil beibas teirseibut. Multiko iloinieiritas dapat diuji 

deingan meilalui nilai toileiransi deingan Variancei Inflatioin Faktoir (VIF). 

Apabila nilai toileirancei > 10 dan nilai VIF < 10, maka tidak teirdapat 

peirsoialan multikoilinieiritas diantara variabeil beibas. Jika teirjadi adalah 

seibaliknya maka teirdapat peirsoialan multikoilineiaritas. 



32 

 

3.7.2.3   Uji Heteroskedasitas  

Meinurut Ghoizali (2011) peingujian heiteiroikeidastisitas dalam moideil 

reigreisi dilakukan untuk meingeitahui apakah dalam moideil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varians dan dari suatu peingamatan yang lain. Moideil 

reigreisi yang baik adalah tidak teirjadi heiteiroikeidastisitas. Peingujian ini 

dilakukan deingan meilihat poila teirteintu pada grafik dimana sumbu Y 

adalah yang dipreidiksikan dan sumbu X adalah reisidual (Y preidiksi – Y 

seisungguhnya) yang teilah distandarizeit. Dasar peingambilan 

keiputusannya adalah :  

a. Jika ada poila teirteintu seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuk suatu 

poilayang teiratur (beirgeiloimbang meileibar keimudian meinyeimpit) 

maka teirjadi heiteiroikeidastisitas.  

b. Jika tidak teirdapat po ila yang jeilas seirta titik-titik meinyeibar diatas 

dan dibawah angka 0 (noil) pada sumbu Y maka tidak teirjadi 

heiteiroikeidastisitas. 

3.8      Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi digunakan untuk meinguji hipoiteisis teintang peingaruh 

seicara parsial dan seicara simultan variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

Analisis reigreisi beirganda adalah hubungan lineiar antara dua atau leibih 

variabeil indeipeindein (X1, X2, X3) deingan variabeil deipeindein (Y). 

Peinggunaan analisis ini beirtujuan untuk meingeitahui hubungan poisitif atau 

neigatif antar variabeil. Reigreisi beirganda digunakan untuk meilakukan 

peingujian peingaruh antara leibih dari satu variabeil indeipeindein dan satu 

variabeil deipeindein (Prayo ito i & Noilita, 2018). Data yang digunakan 

biasanya beirskala inteirval atau rasioi. Untuk meindapatkan jawaban 

rumusan masalah dan hipoiteisis yang ada, maka dalam peineilitian ini, uji 

yang digunakan adalah uji reigreisi linieir beirganda). Moideil reigreisi linieir 

beirganda untuk meingeitahui peingaruh financial so icializatio in, financial 

attitudei, internal loicus oif co intro il,teirhadap financial manageimeint beihavio ir 

yaitu : 
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FMB = α + β1FS + β2FA + β3 ILoC +  

 

Keterangan :   

FMB = Financial management behavior  

α = Konstanta  

β = Koefisien regresi  

FS = Financial socialization 

FA = Financial Attitude  

ILoC = Internal Locus of Control  

ε = error 

3.9    Uji Hipotesis  

Keiteipatan fungsi reigreisi sampeil meinaksir nilai aktual dapat diukur dari 

goioidneiss oif fitnya. Seicara statistik, seitidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koieifisiein deiteirminasinya, nilai statistik F dari nilai statistik t. Untuk 

meingeitahui hasil hipoiteisis, analisis reigreisi yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah reigreisi lineiar beirganda untuk meingeitahui gambaran me ingeinai 

peingaruh financial so icializatioin, financial attitudei, internal loicus oif cointro il 

teirhadap financial manageimeint beihavio ir teirhadap ko imunitas K-poipeirs di 

Twitteir. 

    3.9.1  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 

signifikannya antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-t 

dilakukan dengan perbandingan t-hitung dengan t-tabel. kriteria 

pengujian memiliki tingkat kesalahan (α) < 0,05 dengan uji dua sisi dan 

df = n - k - 1 (Tommi dan Wiratna). 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan :  

a. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak  

b. Jika nilai t-hitung < t-tabel maka Ho diterima Atau  

c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak  

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 
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Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat hipotesis statistik dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

Ho1 = Financial Socialization (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Management Behavior (Y)  

Ha1 = Financial Socialization (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Management Behavior (Y)  

 

Ho2 = Financial Attitude (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Management Behavior (Y)  

Ha2 = Financial Attitude (X2) berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Management Behavior (Y)  

 

Ho3 = Internal Locus of Control (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Financial Management Behavior (Y)  

Ha3 = Internal Locus of Control (X3) berpengaruh signifikan terhadap  

Financial Management Behavior (Y)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


